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Abstract

Obesity is a health problem that can be experienced by workers in various sectors, especially in
the manufacturing sector. The aims of this activity is to improve workers' knowledge level about
obesity in manufacturing workers at PT XYZ. The method of this activity is a lecture and
question & answer session which are evaluated using pre and post test questionnaires to
determine the enhancement in workers' knowledge before and after counseling. Activities are
divided into 3 stages, namely preparation, implementation and evaluation. This community
service activity went well and effectively because there was a significant increase in knowledge
before and after counseling (p-value = 0,000). The company was recommended to make a
weight loss program after this community service activity, namely in the form of regular
exercise with the workers.
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Abstrak

Obesitas merupakan salah satu problem kesehatan yang dapat dialami oleh pekerja di berbagai
sektor terutama di sektor manufaktur. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan pekerja mengenai obesitas pada pekerja manufaktur di PT XYZ. Metode kegiatan
ini adalah ceramah dan diskusi tanya jawab yang dievaluasi dengan menggunakan kuesioner
pre dan post test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan pekerja sebelum dan sesudah
penyuluhan. Kegiatan terbagi atas 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan baik dan efektif karena ada
peningkatan tingkat pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah penyuluhan (p-value
= 0.000). Perusahaan direkomendasikan untuk membuat program penurunan berat badan
setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu berupa olahraga rutin bersama
dengan para pekerja.

Kata kunci: Obesitas; Pekerja; Pengetahuan, Manufaktur.

PENDAHULUAN

Gizi lebih dan obesitas telah menjadi problem kesehatan pada masyarakat global telah
menjadi perhatian publik karena berhubungan dengan kondisi penyakit kronis (Christina
& Sartika, 2011). Tingkat prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas mencerminkan
peningkatan yang signifikan dalam tingkat prevalensi selama decade ini. Tingkat
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kelebihan berat badan dan obesitas yang meningkat ini adalah keprihatinan karena
asosiasi yang ditunjukkan dengan banyak kondisi kronis, yang meliputi penyakit
kardiovaskular, diabetes, dan berbagai bentuk kanker (Jakicic & Otto, 2005). Obesitas
atau kegemukan didefinisikan sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebih yang
menimbulkan risiko bagi Kesehatan (WHO, 2021). Penentuan obesitas dengan
menggunakan body mass index (BMI). BMI adalah skor dari massa lemak yang diukur
secara objektif. Dalam perhitungan secara rumus BMI merupakan hasil perhitungan berat
badan (dalam kilogram) dibagi kuadrat tinggi badan (dalam meter) (Miiller & Geisler,
2017; Nuttall, 2015). Body mass index (BMI) lebih dari 25 diangap kelebihan berat badan
dan lebih dari 30 dianggap obesitas (WHO, 2021).

PT XYZ Surabaya yang berlokasi di daerah Rungkut Industri Surabaya merupakan salah
satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yaitu perusahaan yang kegiatannya
mengolah bahan baku dengan mengeluarkan biaya-biaya lain menjadi barang jadi yang
siap untuk dijual. Hal ini membutuhkan kerjasama dari berbagai bidang mulai dari
manajemen, maintenance, produksi, Quality Control, warehouse, administrasi, dan lain
sebagainya. Pada bagian produksi sendiri masih terbagi menjadi beberapa sub seperti
terdapat pekerja yang mengerjakan bagian angkat angkut pemindahan kardus, ada pekerja
yang bertugas memasukkan produk piringan hasil olahan mesin untuk dimasukka ke
kotak kemasan. Beberapa kegiatan ini memiliki risiko potensi bahaya yang bervariasi
seperti bahaya ergonomis akibat kegiatan pekerjaan yang repetitif (berulang), bahaya
Musculoskeletal Disorder (MSD) seperti Low Back Pain (LBP) akibat posisi
mengangkatan barang yang salah, serta risiko penyakit degeneratif lain akibat aktvitas
beban fisik yang rendah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di PT XYZ pada Agustus tahun 2022
yang dilakukan terhadap pekerja dari berbagai unit kerja, diperoleh data bahwa rata-rata
beban kerja yang dimiliki pekerja tergolong ringan dan sedang. Perhitungan beban kerja
ini didasarkan pada pedoman pemerintah yaitu SNI 7269:2009 yang didasarkan pada
kebutuhan kalori menurut pengeluaran energi. Rendahnya beban kerja pekerja dan
budaya sedentary lifestyle yang diperparah dengan lamanya aturan Work from Home
(WFH) mengakibatkan risiko terjadinya berat badan berlebih (overweight) dan obesitas
pada pekerja di PT XYZ. Obesitas menjadi salah satu epidemi yang masuk kedalam
peringkat tiga penyumbang penyakit kronis dan menjadi tantangan bagi kesehatan
masyarakat (Arnati, dkk 2016).

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan di PT XYZ menunjukkan bahwa prevalensi gizi
lebih (Overweight dan obesitas) pada pekerja mencapai hampir 60% (gambar 1).
Tingginya prevalensi gizi lebih (overweight dan obesitas) pekerja dapat menurunkan
produktivitas kinerja akibat meningkatnya keluhan pekerja seperti mudah lelah hingga
rentan sakit sehingga absenteeism di tempat kerja meningkat. Perusahaan harus
mengeluarkan biaya (cost) yang lebih untuk pelayanan pengobatan keluhan pekerja serta
tambahan uang lembur agar target produksi perusahaan tetap bisa tercapai.
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DISTRIBUSI STATUS GIZI DI PT XYZ
TAHUN 2022

B Overweight M Obesitas Normal Kurus

Gambar 1. Distribusi Status Gizi pada Pekerja di PT XYZ Tahun 2022.

Beberapa dampak yang ditimbulkan diantaranya sindroma metabolik, hipertensi,
peningkatan kolesterol, sleep apnea, Low Back Pain, osteoartritis lutut, pembentukan
batu empedu dan komplikasi penyakit yang dapat mengakibatkan kematian (Kementerian
Kesehatan, 2022). Kondisi ini sejalan dengan data kondisi status kesehatan pekerja yang
dilaporkan pada Desember 2021 yang menunjukkan tidak semuanya pekerja dalam
kondisi baik. Rata-rata pekerja mengalami gejala yang mengarah kepada penyakit
degeneratif lain seperti hipertensi dan diabetes mellitus. Oleh sebab itu, perlu ada
langkah-langkah yang dilakukan oleh pengurus perusahaan untuk menurunkan angka
kejadian berat badan berebih di PT XYZ.

Sebuah penelitian pada siswa SMK menunjukkan ada hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dan pola makan siswa terhadap kejadian obesitas (Sineke et al., 2019). Maka
dari itu, perlu adanya sosialisasi terkait dengan obesitas kepada pekerja khususnya yang
obesitas di PT XYZ. Tujuan Kkegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
pekerja obesitas di PT XYZ Surabaya.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur yaitu PT XYZ. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah masyarakat pekerja pekerja dari berbagai unit kerja di PT XYZ. Tahapan
kegiatan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim Program Studi D-IV Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Universitas Airlangga melakukan 3 kegiatan:

a. Rapat dengan Manajemen PT XYZ

Tim Program Studi D-1V Keselamatan dan Kesehatan Kerja melakukan rapat bersama
dengan manajemen PT XYZ. Adapun rapat tersebut membahas mengenai jadwal, jumlah
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peserta atau sasaran dan sarana prasarana yang digunakan pada saat pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

b. Pembuatan Kuesioner Pre dan Post Test
Kuesioner pre dan post test disusun bersama satu tim
c. Pembuatan Materi dan e-book
2. Tahap Penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan metode
ceramah dan tanya jawab.

3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan cara pengisian kuesioner pre-test yang dikerjakan
oleh peserta sebelum penyuluhan dan kuesioner post-test setelah penyuluhan selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan
suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan kesehatan (medis), ekonomi,
kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah
mampu memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

Program pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk masyarakat pekerja yang ada di PT
XYZ. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2023 dengan jumlah peserta
sebanyak 126 orang pekerja. Berikut ini adalah jadwal kegiatan yang telah dilaksanakan:

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Pengabdian kepada Masyarkat di PT XYZ 2023.

Waktu Kegiatan
14.30-15.00 Registrasi dan Pembukaan
15.00-15.30 Pengisian Kuesioner Pre test
15.30-16.30 Materi tentang
16.30-17.00 Q & A session
17.00-17.30 Pengisian Kuesioner post test

Pada saat pengisian kuesioener pre-test didapatkan data mengenai distribusi frekuensi
sosiodemografi pekerja peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PT XYZ
(tabel 2):

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sosiodemografi Pekerja Peserta Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat di PT XYZ.

Sosiodemografi Pekerja n %

Usia

19-31 tahun 9 7,1

32-44 tahun 77 61,1
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45-55 tahun 40 31,7
Total 126 100,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 83 65,9
Perempuan 43 34,1
Total 126 100,0
Masa Kerja

< 5 tahun 15 11,9
5-10 tahun 4 3,2
>10 tahun 107 84,9
Total 126 100,0

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik. Setelah pelaksanaan
penyuluhan, pekerja diminta untuk mengisi kuesioner post test. Hal tersebut agar dapat
melihat efektivitas penyuluhan yang diberikan oleh pemateri dan tim. efektivitas
penyuluhan (tabel 3 dan tabel 4).

Tabel 3. Peningkatan Kategori Tingkat Pengetahuan Pekerja Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan di PT XYZ.

No Tingkat Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan
Pengetahuan n % n %
1 Buruk 43 34,1 25 19,8
2 Cukup 67 53,2 75 59.5
3  Baik 16 12,7 26 20,5
Total 126 100,0 126 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan dan tingkat
pengetahuan setelah penyuluhan terdapat perbedaan. Jumlah peserta yang memiliki
pengetahuan pada kategori “buruk” menurun dari 34,1% menjadi 19,8%. Sedangkan
peserta yang memiliki pengetahuan pada kategori “cukup’ meningkat dari 53,2% menjadi
59,5%. Begitu halnya dengan pekerja yang memililki pengetahuan pada kategori “baik”™
meningkat dari 12,7% menjadi 20,5%.
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Gambar 2 menunjukkan suasana pada tahap pelaksanaan penyuluhan. Isi dari penyuluhan
tersebut definisi dari obesitas, penyebab, dampak obesitas dan cara penanggulangan
obesitas.

Tabel 4. Uji Analisis Perbedaan Skor Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah

Penyuluhan.
Tingkat Skor Skor Mean * Standar Sig.
Pengetahuan Minimum Maksimum Deviasi (p-value)
Sebelum 8 92 54,71 + 18,66
Penyuluhan 0,000
Sesudah 25 100 62,78 £17,92
Penyuluhan

Efektivitas penyuluhan yang telah dilaksanakan juga diperkuat dengan adanya hasil uji
analisis pada tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa skor minimum dan maksimum antara
sebelum dan sesudah penyuluhan meningkat. Skor minimum meningkat 17 poin
sedangkan skor maksimum meningkat 8 poin. Uji statistik pada tabel 4 juga menunjukkan
bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan
p-value sebesar 0,000 (a < 0,05).

Banyak faktor yang mempengaruhi obesitas salah satunya adalah pengetahuan
gizi. Pengetahuan menjadi salah satu faktor spesifik yang dapat menjadi pemicu
terjadinya obesitas. Semakin rendah pengetahuan tentang gizi maka akan semakin tinggi
risiko obesitasnya (Adibah et al., 2020). Seseorang pekerja yang memiliki keterbatasan
terutama mengenai gizi memiliki kecenderungan gaya hidup dan pola makan yang buruk
(Yumuk et al., 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jaminah dan
Mahmudiono tahun 2018 menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuabn gizi
dengan kejadian obesitas (Jaminah & Mahmudiono, 2018). Tindakan pemilihan makanan
yang menjadi asupan gizi dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang tentang gizi.
Kebiasaan makanan gorengan, daging olahan, dan konsumsi takeaway tinggi yang sering
dijumpai pada kelompok pekerja juga memberikan hubungan positif terhadap terjadinyan
kelebihan berat badan atau obesitas (O’Brien et al., 2020).

Satu penelitian menunjukkan bahwa peningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku
remaja putri yang telah diberikan penyuluhan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (Widiastini, 2016). Hal ini selaras
dengan penelitian terdahulu menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang obesitas dengan rasio lingkar pinggang panggul pada ibu rumah
tangga. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan
seseorang terhadap gizi seimbang maka makin kecil rasio lingkar pinggang panggul
(Isnaini et al., 2012).

PENUTUP

Simpulan. Mayoritas PT XYZ memiliki tingkat pengetahuan yang cukup
mengenai obesitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah diimplementasikan
dengan baik dan efektif karena ada peningkatan pengetahuan tentang obesitas pada
pekerja sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan atau sosialisasi.
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Saran. Perusahaan perlu sering melakukan sosialisasi mengenai kesehatan untuk
para pekerjanya terutama terkait dengan gizi dan obesitas. Perusahaan juga harus
melakukan kegiatan olahraga rutin bagi para pekerjanya.
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